
164 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, Emiral Waskita. 2004. Langkah-Langkah Komunikasi Terapeutik Antara 

Petugas Kerohanian Dengan Pasien Cuci Darah Di RSU PKU Yogyakarta. 

Universitas Muhammdiyah Yogyakarta. 

 

Aniharyati. 2011. Komunikasi Terapeutik Sebagai Sarana Efektif Bagi Terlaksananya 

Tindakan Keperawatan Yang Optimal Vol. 5 No. 2. NTB:Prodi Keperawatan 

BimaPoltekkes Kemenkes Mataram. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta:PT Asdi Mahasatya. 

 

Arwani. 2002. Komunikasi Dalam Keperawatan. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran 

EGC. 

 

Atmawati. 2010. Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Tingkat 

Kecemasan Pasien Pre Operasi Di RSUD Setjonegoro Wonosobo. Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Aisyiyah Yogyakarta. 

 

Black, James dan Dean J. Champion. 1999. Metode dan Masalah: Penelitian Sosial. 

Bandung: Refika Aditama. 

 

Cangara, Hafied. 2008. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada. 

 

Damar Iradat. 2015. Jumlah Kasus HIV & AIDS di Indonesia Meningkat. Diakses 

dari news.metrotvnews.com tanggal 1 April 2016 pukul 12.00 WIB. 

 

Ghony, M. Djunaidi dan Fauzan Almanshur. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Yogyakarta:AR-Ruzz Media. 

 

Effendi, Onong Uchjana. 1990. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

 

Fani A. 2009. Divonis Meninggal, Motivasi Hidup Tak Pupus. Diakses dari 

suaramerdeka.com tanggal 5 November 2016 pukul 13.00 WIB. 

 

Fatimah, E. 2010. Psikologi Perkembangan. Bandung: CV Pustaka Setia. 

 

 



165 
 

Faturochman, Fidya. 2014. Komunikasi Terapeutik Perawat Dan Pasien  Gangguan 

Jiwa: Studi Deskriptif Kualitatif Aktivitas Komunikasi Terapeutik Perawat 

dengan Pasien Gangguan Jiwa di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Soerojo 

Magelang. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

Hakim, Thursan. 2002. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara. 

 

H.Putri, Trialoka dan Achmad Fanani. 2013. Komunikasi Kesehatan. Yogyakarta: 

Merkid Press. 

 

Indah Wulandari. 2015. Jumlah Pengidap HIV/AIDS di Yogya Terus Meningkat. 

Diakses dari  nasional.republika.co.idtanggal 1 April 2016 pukul 12.00 WIB. 

 

Iriantara, Yosal. 2014. Komunikasi Pembelajaran. Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media. 

 

Iswidharmanjaya, Derry dan Agung, G. 2005. Satu hari menjadi lebih percaya diri. 

Jakarta:PT Elex Media Komputindo. 

 

Iswidharmajaya, Derry dan Jubilee Enterprise. 2014. Satu hari menjadi lebih percaya 

diri.Jakarta:PT Elex Media Komputindo. 

 

J. Moleong, Lexy. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Keliat, Budi Anna. 1992. Hubungan Terapeutik: Perawat-Klien. Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC. 

 

KPA. 2016. Daftar LSM. Diakses dari aidsyogya.or.id tanggal 4 November 2016 

pukul 10.00 WIB. 

 

Lina dan Klara. 2010. Panduan Menjadi Remaja Percaya Diri. Jakarta: Nobel 

Edumedia. 

 

Machfoedz, Mahmud. 2009. Komunikasi  Keperawatan (Komunikasi  Terapeutik).  

Yogyakarta: Ganbika. 

 

Maslihah, Sri. 2011. Studi Tentang Hubungan Dukungan Sosial, Penyesuaian Sosial 

Di Lingkungan Sekolah Dan Prestasi Akademik Siswa Smp It Assyfa Boarding 

School Subang Jawa Barat Vol 10. No 2. Bandung: Jurusan Psikologi, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 



166 
 

Masruri, Kalamulah Ramli. 2012. Komunikasi Terapeutik dan Konseling Dalam 

Praktik Kebinanan. Jakarta : Salemba Medika. 

 

Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif. 

Jakarta:Universitas Indonesia (UI-Press). 

 

Muhith, Abdul. 2015. Pendidikan Keperawatan Jiwa:Teori dan Aplikasi. 

Yogyakarta:CV Andi Offset. 

 

Mulyana, Deddy. 2007. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

______________. 2010. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Mundakir. 2006. Komunikasi Keperawatan: Aplikasi Dalam Keperawatan. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Murwani, Arita dan Istichomah. 2009. Komunikasi Terapeutik Panduan Bagi 

Perawat. Yogyakarta: Fitramaya. 

 

Nadya Gusti. 2015. Komunikasi Pada Pasien Dengan Penyakit Kronik Dan 

Terminal. Diakses dari documents.tips tanggal 10 Mei 2016 pukul 10 Mei 

2016 WIB.  

 

Nawawi, Handari dan Martini Hadari.1995.Instrumen Penelitian Bidang Sosial. 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

 

Prabowo, Tri dan Hesti Widuri. 2014. Komunikasi Dalam Keperawatan. Yogyakarta: 

Fitramaya. 

 

Prastowo, Andi. 2014. Metode Penelitian Kualitatif : dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. Yogyakarta:AR-Ruzz Media. 

 

Priyanto, Agus. 2009. Komunikasi dan Konseling: Aplikasi dalam Sarana Pelayanan 

Kesehatan untuk Perawat dan Bidan. Jakarta: Salemba Medika. 

 

Purwanto, Heri. 1994. Komunikasi Untuk Perawat. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 

 

 

 



167 
 

Rahman, Aulia. 2013. Komunikasi Terapeutik Perawat Dalam Memotivasi  

Penyembuhan Pecandu Narkotika  Dan Zat Adiktif  (Studi Deskriptif 

Komunikasi Terapeutik Perawat Dalam Memotivasi Penyembuhan pecandu 

Narkotika Dan Zat Adiktif di  Panti Sosial Permadi Putra Binangkit,  

Lembang Kab Bandung Barat). Bandung : Universitas Komputer Indonesia.  

 

Rakhmat, Jalaludin. 2005. Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi). Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

 

________________. 2007. Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi). Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

 

Ririn Indriani. 2015. Ini Alasan HIV/AIDS Belum Ada Obatnya Hingga Kini.Diakses  

dari www.suara.com tanggal 22 Juni 2016 pukul 16.00 WIB. 

 

Ristica, Octa Dwienda,dkk. 2015. Cara Mudah Menjadi Bidan Yang Komunikatif. 

Yogyakarta:CV Budi Utama. 

 

Ritanto, Luki. 2014. Proses Komunikasi Terapeutik Perawat  Dalam Mempersuasi 

Pasien Untuk Beraktivitas ( Studi Deskriptif Kualitatif pada Perawat dengan 

Pasien Rumah Sakit Jiwa Menur Provinsi Jawa Timur ). Malang : Universitas 

Brawijaya. 

 

Rudiyansyah.2015. Jangan Diskriminasikan ODHA.Diakses dari lampost.co pada 10 

Mei 2016 pukul 13.00 WIB. 

 

Shintana, Devi. 2012.Pengetahuan Perawat Tentang Komunikasi Terapeutik Dengan 

Perilaku Perawat. Sumatra Utara : Universitas Sumatra Utara. 

 

Siti Nurjannah. 2014. Kepercayaan Diri. Diakses dariwww.e-jurnal.com tanggal 5 

Juni 2016 pukul 20.00 WIB. 

 

Sugiarto. 2011.Jumlah Penderita HIV / AIDS di DIY Meningkat. Diakses dari 

suaramerdeka.com tanggal 1 April 2016  pukul 12.00 WIB. 

 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

________. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

 

Suryani. 2005. Komunikasi Terapeutik :Teori dan Praktik. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 

http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2011/02/02/76990/Jumlah-Penderita-HIV-AIDS-di-DIY-Meningkat


168 
 

Tarwonto dan Watonah. 2003. Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Keperawatan, 

edisi 3. Jakarta: Salemba Medika 

 

Taufik, M dan Juliane. 2011. Komunikasi Terapeutik Dalam Praktik Ilmu Kebidanan. 

Jakarta: Salemba Medika. 

 

Thantawy. 2005.Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Grasindo. 

 

Utomo, Nur Bowo Budi dan Slamet Windarto. 2011. Pengembangan Materi 

Bimbingan dan Konseling: Berbasis Multimedia. Yogyakarta: Paramitra 

Publishing. 

 

Victory Plus. Kelompok Penggagas Dukungan Sebaya & Pemberdayaan 

ODHA.Diakses dari www.victoryplusaids.org tanggal 22 Juni 2016 pukul 

16.00 WIB. 

 

W. Green, Chris. 2014. HIV dan TB. Jakarta: Yayasan Spiritia. 

 

Zen MH, Pribadi. 2013. Panduan Komunikasi Efektif Untuk Bekal: Keperawatan 

Profesional. Yogyakarta: D-MEDIKA. 
 

http://www.victoryplusaids.org/

